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ABSTRAK
Proyek perubahan ini merupakan upaya meningkatkan pengawasan dan penegakan hukum
terhadap peredaran barang impor illegal di wilayah hukum Polda Sumatera Utara melalui
Kerjasama yang efisien dan efektif dengan stakeholder terkait khususnya dengan Kanwil Bea dan
Cukai Prop. Sumatera Utara yang memiliki kewenangan penyidikan tindak pidana kepabeanan.
Solusi yang ditawarkan meliputi pembuatan Perjanjian Kerjasama Teknis dengan Kanwil Bea
Cukai, Penyusunan Standar Operational Procedur Penyelidikan dan Penyidikan Tindak Pidana
Kepabeanan di lingkungan Ditreskrimsus Polda Sumut, mengikutsertakan penyidik untuk mengikuti
sertifikasi kompetensi penyidik yang diselenggarakan oleh LSP Lemdiklat Polri bekerja sama
dengan BNSP (Badan Nasional Sertifikasi Profesi), dan pembentukan Satuan Tugas Penindakan
Barang Impor Illegal di wilayah Prop. Sumut.



B. ANALISA GAP
KONDISI AWAL

1
Barang impor illegal masih banyak
beredar di pasaran.

2
Penegakan hukum terhadap
perdagangan barang impor illegal blm
optimal.

3
Pengawasan masuknya barang impor
illegal masih lemah.

4
Kerjasama dan koord dgn Bea Cukai
belum berjalan dengan baik.

5

Jumlah penyelesaian tindak pidana
perdagangan barang impor illegal  
masih rendah.

6 Masih kentalnya ego sektoral.

KONDISI IDEAL

1
Tidak ada lagi barang impor illegal yg
beredar di pasaran.

2
Penegakan hukum terhadap perdagangan
barang impor illegal optimal

3
Pengawasan masuknya barang impor
illegal maksimal

4
Kerjasama dan koord dgn Bea Cukai
berjalan dengan baik

5

Jumlah penyelesaian tindak pidana
perdagangan barang impor illegal 
meningkat

6 Tidak ada ego sektoral

Perlu adanya
kerjasam efisien dan
efektif (Kre@tif)
antara Ditreskrimsus
Polda Sumut dgn
Kanwil Bea dan Cukai
dalam penegakan
hukum terhadap
peredaran barang
impor illegal.

Innovasi

Solusi

Kre@tif



- Draft Perjanjian Kerjasama Teknis  (PKT) dgn Kanwil
Bea Cukai disepakati oleh kedua belah pihak.

- Terbitnya SOP penyelidikan dan penyidikan tindak
pidana kepabeanan.

- Penyidik Subdit 1 Ditreskrimsus Polda Sumut
mengikuti Sertifikasi Kompetensi Penyidik. 

- Terbentuknya Satgas Penindakan Barang Impor
Illegal di wilayah Sumatera Utara.

C. TUJUAN & MANFAAT

- Perjanjian Kerjasama Teknis  (PKT) dgn Bea Cukai
ditandatangani oleh kedua pihak (Kapolda & 
Kakanwil Bea Cukai).

- Perjanjian Kerjasama Teknis  (PKT) dgn Bea Cukai
dipedomani oleh seluruh Polres Jajaran Polda Sumut.

- Terbitnya Sertifikat kompetensi penyidik

- Penegakan hukum terhadap barang impor illegal 
optimal. 

- Kerjasama dengan Kanwil Bea Cukai dlm
penegakan hukum terhadap barang impor illegal 
berkesiambungan.

JANGKA 
PENDEK

JANGKA 
MENENGAH

JANGKA 
PANJANG

Kre@tif

Internal

a. Kinerja personil Subdit 1 Ditreskrimsus
Polda Sumut meningkat.

b.   Meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap Polri. 

1.  Organisasi

Penyidik memiliki kompetensi, kepercayaan
diri & motivasi dalam bertindak karena
didukung oleh payung hukum yang jelas.

2.  Personil

Eksternal

1. Pengawasan barang impor oleh Bea Cukai
dan instansi terkait lainnya lebih efektif.

2. Pelaku usaha dapat bersaing secara sehat.
3. Masyarakat/konsumen mendapatkan barang

yang berkualitas.

TUJUAN MANFAAT



CUSTOMER :

Penyidik, Pegawai
Kanwil Bea Cukai, 

Importir, pelaku
usaha & Masy. 

PRODUCT
PKT, SOP, 

SERTIFIKAT 
PENYIDIK 

PRICE :

Free, Mudah, 
Cepat, Lancar

PROMOTION :
MEDIA,  ON LINE / 

OFFLINE, 
LAUNCHING, 
SOSIALISASI

PLACE :

Ditreskrimsus
Polda Sumut,  

Kanwil Bea Cukai
Sumut, Dinas 

Perindag Prop. 
Sumut

D. Implementasi Marketing 
Sektor Publik

Kre@tif



BRANDING

DARI SISI MARKETING SEKTOR PUBLIK, TIM EFEKTIF TELAH MEMBUAT
BRANDING SEBAGAI SALAH SATU STRATEGI MARKETING DAN DAYA
UNGKIT DALAM MENSOSIALISASIKANPROYEK PERUBAHAN KEPADA

STAKEHOLDER BERUPA :

KRE@TIF

KRE@TIF MERUPAKAN SINGKATAN DARI :

KERJASAMA EFISIEN DAN EFEKTIF.

Kre@tif

Warna cokelat
mewakili Polri

Warna biru mewakili Bea 
Cukai.

Warna Hijau
bermakna

persetujuan



Low level of  interest High level of  interest

High 
Power

Latents :
• Karoops Polda Sumut
• Kabidkum Polda Sumut
• Kabagkerma Roops Polda

Sumut
• Kabagwassidik

Ditreskrimsus Polda Sumut
• Kabagbinopsnal

Ditreskrimsus Polda Sumut
• Kasubbagrenmin

Ditreskrimsus Polda Sumut

Promoters :
• Kapolda Sumut
• Wakapolda Sumut
• Dirreskrimsus Polda Sumut
• Kakanwil Bea Cukai Sumut
• Kabid Penyidikan dan 

Penindakan Bea Cukai Sumut

Low
power

Apathetic :
• Pelaku Usaha
• Importir
• Konsumen
• LSM
• Masyarakat

Defenders :
• Kasikorwas PPNS
• Kanit Subdit 1 Indag
• Personil Ditreskrimsus Polda

Sumut
• Pegawai Kanwil Bea Cukai

Sumut

E. E. STAKE HOLDER CHANGE

Low level of  interest High level of  interest

High 
Power

Latents :

• Kabagwassidik
Ditreskrimsus Polda Sumut

• Kabagbinopsnal
Ditreskrimsus Polda Sumut

• Kasubbagrenmin
Ditreskrimsus Polda Sumut

Promoters :
• Kapolda Sumut
• Wakapolda Sumut
• Dirreskrimsus Polda Sumut
• Kakanwil Bea Cukai Sumut
• Kabid Penyidikan dan 

Penindakan Bea Cukai Sumut
• Karoops Polda Sumut
• Kabidkum Polda Sumut
• Kabagkerma Roops Polda

Sumut
• Kasikorwas PPNS

Low
power

Apathetic :

• Konsumen
• LSM
• Masyarakat

Defenders :

• Kanit Subdit 1 Indag
• Personil Ditreskrimsus Polda

Sumut
• Pegawai Kanwil Bea Cukai

Sumut
• Pelaku Usaha
• Importir

BEFORE AFTER



Mengikutsertakan
penyidik Ditreskrimsus
Polda Sumut untuk
mengikuti sertifikasi
kompetensi penyidik
yang diselenggarakan
di Hotel Emerald
Medan.

14 – 16 Sep 2022

Target Jangka Pendek

Capaian 100 %

Telegram dari
Dirreskrimum Polda
Sumut tentang
permintaan nama
personil yg akan
mengikuti sertifikasi
penyidik.

Surat dari
Dirreskrimsus Polda
Sumut tentang
pengiriman nama
personil yg akan
mengikuti sertifikasi
penyidik

F. IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN



Penyusunan SOP
Penyeledikan dan
Penyidikan Tindak
Pidana Kepabenana di
Lingkungan
Ditreskrimsus Polda
Sumut.

17 – 20 Okt 2022

Target Jangka Pendek

Capaian 100 %

SOP Penyeledikan dan
Penyidikan Tindak Pidana
Kepabenanan di
Lingkungan Ditreskrimsus
Polda Sumut.

F. IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN



Penyusunan Perjanjian
Kerjasama Teknis
(PKT) tertulis antara
Polda Sumut dengan
Kanwil Bea Cukai
Sumut.

Target Jangka
Menengah

Capaian 50 %

Nota Dinas
Dirreskrimsus ke
Karoops Polda
Sumut tentang
Permohonan
Pelaksanaan
Kerjasama antara
Ditreskrimsus dgn
Kanwil Bea Cukai.

F. IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN

Surat Kapolda
Sumut kepada
Kakanwil Bea
Cukai perihal Rapat
Koordinasi dgn Tim
Pokja Polda Sumut
dalam rangka
penyusunan drfat
kerjasama.

Draft Perjanjian
Kerjasama Teknis
(PKT) antara Polda
Sumut dengan
Kanwil Bea Cukai
Sumut yang telah
disepakati oleh
kedua belah pihak.



Melakukan pertemuan dengan
Pihak Kanwil Bea dan Cukai Prop.
Sumut membicarakan rencana
kerja sama dalam penegakan
hukum terhadap peredaran
barang impor illegal di wilayah
Sumatera Utara

30 Sep 2022

Tahapan Dalam Penyusunan Perjanjian Kerjasama Teknis (PKT) antara Ditreskrimsus
Polda Sumut dengan Kanwil Bea dan Cukai Prop. Sumut

Audiensi Kapolda Sumut dengan Kakanwil Bea dan
Cukai Prop. Sumut dan Staf terkait kerja sama
sinergitas dalam pengawasan dan penegakan
hukum terhadap penyelundupan dan peredaran
barang impor illegal di wilayah Sumatera Utara

26 Okt 2022 2 Nop 2022

Rapat Tim Pokja Polda Sumut
dengan Kanwil Bea Cukai Sumut
dalam rangka membahas draft
Perjanjian Kerjasama Teknis (PKT)
antara Ditreskrimsus Polda Sumut
dengan Kanwil Bea dan Cukai
Sumut.



Pembentukan Satuan
Tugas (Satgas)
Penindakan Peredaran
Barang Impor Illegal di
wilayah hukum Polda
Sumut.

27-29 Okt 2022

Target Jangka Pendek

Capaian 100 %

Surat Perintah Dirreskrimsus
Polda Sumut tentang Satuan
Tugas (Satgas) Penindakan
Peredaran Barang Impor Illegal
di wilayah hukum Polda Sumut.

F. IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN



KERJASAMA DGN KANWIL BEA DAN CUKAI SUMUT DALAM PENINDAKAN BARANG IMPOR ILLEGAL

Konferensi Pers dengan
Kanwil Bea Cukai
terkait penindakan
terhadap kosmetik
impor illegal dan
barang lainnya yang
dilakukan bersama
dengan Ditreskrimsus
Polda Sumut.



HASIL PENINDAKAN BARANG IMPOR ILLEGAL BEKERJASAMA DGN KANWIL BEA DAN CUKAI SUMUT

Penindakan terhadap
penyelundupan ballpress/
pakaian bekas dan bawang
merah dari Malaysia oleh
Ditreskrimsus Polda Sumut
bekerja sama dengan Kanwil
Bea Cukai Sumut.
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Mengikuti seminar online bertajuk “Membangun
Kerjasama yang Strategis dengan Instansi Lain
Menuju Polri yang Presisi” yang diselenggarakan oleh
Jogja Smart Indotama. Seminar ini memberikan
gambaran bagaimana membangun Kerjasama yang
strategis dengan instansi lain di luar Polri.
Materi seminar ini sangat relevan dengan
pengembangan kompetensi project leader khususnya
dalam membangun Kerjasama dan kolaburasi dengan
Kanwil Bea Cukai Sumut dalam menangani peredaran
barang impor illegal.

G.  STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI DIRI

Mengikuti seminar online bertajuk “Enterpreneur
Mindset” yang diselenggarakan oleh LPK Putra Pakaya
Globar Karya. Seminar ini memberikan edukasi
tentang mindset seorang wirausaha yakni aktif
mencari peluang, berani mengambil resiko, orientasi
pada hasil, dan memiliki visi besar.
Materi seminar ini sangat relevan dengan
pengembangan kompetensi project leader yakni
bagaimana pola pikir seorang wirausaha diterapkan
dalam mengatasi peredaran barang impor illegal di
wilayah Sumut.



Dalam implementasi proyek
perubahan ini project leader
mengarahkan dan menggerakkan
Tim Efektif untuk melaksanakan
tahapan-tahapan yang telah disusun
oleh project leader. Agar Tim
Efektif dapat bekerja dengan baik,
maka project leader melakukan
share vision dan sharing
pengetahuan kepada personil yang
terlibat dalam Tim Efektif. Project
leader juga memberdayakan seluruh
anggota Tim Efektif untuk
mengerjakan tugas-tugas terkait
proyek perubahan agar terjadi
transfer ilmu yang nanti akan
bermanfaat dalam pelaksanaan tugas
rutin lainnya.

H.  PEMBERDAYAAN ORGANISASI PEMBELAJAR (LEARNING ORGANISATION)



Project leader mengikuti beberapa mata pelatihan pilihan untuk mendukung implementasi proyek perubahan. Melalui
keikutsertaan mata pelatihan pilihan tersebut, project leader memiliki pengetahuan yang mampu mendukung implementasi
proyek perubahan secara holistik. Mata pelatihan pilihan yang diikuti sebagai berikut:
1. Manajemen Pemerintahan
Edang M. Kendana dalam modul pembelajaran Manajemen Pemerintahan menuliskan bahwa masa revolusi industri 4.0 saat
ini ditandai dengan perubahan yang sangat cepat dalam semua lini kehidupan masyarakat yang didukung perkembangan
teknologi yang semakin canggih. Materi ini sejalan dengan proyek perubahan ini terkait dengan semakin canggihnya modus
kejahatan di bidang kepabeanan yang perlu diikuti dengan kompetensi penyidik yang handal.

2. Manajemen Keuangan Negara
Salah satu konsep yang baik dalam rangka membuat perencanaan yang baik adalah logic model, yaitu memberikan gambar
lengkap kepada stakeholder dengan sebuah road map yang menguraikan keterkaitan langkah-langkah atau tindakan yang
dilakukan agar program yang telah direncanakan mampu mencapai tujuan yang diharapkan (Madjid, 2002). Materi ini sejalan
dengan implementasi proyek perubahan yang telah dilaksanakan oleh project leader. Project leader berupaya memberikan
pemahaman secara mendetail kepada stakeholder terkait proyek perubahan dan menyampaikan manfaat yang akan diperoleh
dengan implementasi proyek perubahan tersebut.

3. Kepemimpinan Digital
Pemanfaatan teknologi informasi di berbagai bidang sangat membantu organisasi untuk memperoleh tujuan yang diharapkan.
Kepememimpinan digital merupakan sebuah kombinasi antara gaya kepemimpinan serta pemanfaatan teknologi digital dalam
mewujudkan transformasi digital. Seorang pemimpin digital harus memiliki karakteristik dan perilaku yang
memungkinkannya mencapai tujuan transformasi digital (Rochmansjah & Karno, 2020). Tulisan ini memiliki hubungan yang
erat dengan implementasi proyek perubahan. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan seorang pemimpin mengendalikan
tugas-tugas personil di lapangan melalui perangkat teknologi informasi.

I.  KETERKAITAN PROYEK PERUBAHAN DENGAN MATA PELATIHAN PILIHAN



Proyek Perubahan dengan judul “Penegakan Hukum Terhadap Peredaran Barang Impor
Ilegal Melalui Kerjasama Efisien dan Efektif dengan Kanwil Bea dan Cukai Propinsi
Sumatera Utara” bertujuan mewujudkan sinergitas dalam pengawasan terhadap
peredaran barang impor illegal di wilayah Propinsi Sumatera Utara, melalui kerjasama
yang efisien dan efektif serta kolaboratif. Pelakasanaan proyek perubahan ini telah
mendapat dukungan dari stakeholder internal maupun eksternal. Implementasi proyek
perubahan telah mencapai target yang ditetapkan dari awal khususnya tujuan jangka
pendek. Beberapa penyesuaian dilakukan untuk penyempurnaan, sehingga diharapkan
taget jangka menengah dapat terealisasi sesuai dengan harapan.

J.  KESIMPULAN



ü Kepemimpinan yang strategis melalui penerapan organisasi yang adaptif yang mampu menangkap perubahan yang terjadi pada

lingkungan strategis, kepemimpinan kewirausahaan dengan lebih mengutamakan kualitas pelayanan publik dalam penegakan

hukum terhadap peredaran barang impor illegal melalui kerjasama efisien dan efektif dengan Kanwil Bea dan Cukai Propinsi

Sumut.

ü Selalu menjadi organisasi pembelajar yang terus meningkatkan kemampuan koordinasi dan kolaborasi dengan lintas sektor dan

stakeholder terkait dengan proyek perubahan serta meningkatkan kemampuan inovasi untuk memberi solusi atas permasalahan

yang terjadi.

ü Aktualisasi Kepemimpinan Strategis, ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengadvokasi, negosiasi, menjual ide/gagasan

perubahan/program kepada Stakeholder kunci, sehingga program dapat sukses dan berhasil membawa agenda perubahan. Tak

kalah penting yaitu strategi pemasaran atau mempromosikan program perubahan atau produk hasil proyek perubahan kepada

seluruh stakeholder untuk menjamin efektivitas implementasi proyek perubahan.

ü Menjadi pemimpin yang strategis yang mampu menerapkan prinsip-prinsip manajemen strategis dalam penyelesaian tupoksi dan

pencapaian rencana strategis organisasi serta mampu memecahkan permasalahan dan memberikan solusi terhadap kendala yang

timbul.

K.  LESSON LEARNED



z

SEKIAN & 
TERIMA KASIH

Kre@tif


